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PENGANTAR
PENERBIT

slam harus dipatrami melalui proses

yang tepat dan benar. Memahami

Islam melalui alur yang salatr kaprah

bisa menjerumuskan diri ke lembatr kebinasaan di

dunia dan akhirat. Secara sosiologis, bahkan bisa-

menghancurkan tatanan tertib bermasyarakat,

yang semestinya bisa dihadirkan melalui partisipasi

beragama yang baik dan benar.

Sikap gtatfuut (ekstrim) dalam beragama adalah

satu contoh konkret. Sikap ini bakal

memporakporandakan citra berislam yang

mestinya bisa merebut hati dan didamba umat.

Karena kekeliman dalam proses mentransformasi

nilai-nilai agama itulah pada ujungnya agama

diterjemahkan dalam kehidupan sebagai sesuatu

yang rigd, galak bahkan lekat dengan akar sadistis.

Agama seakan tak mengenal kesan ramah.

Kebalikannya, karena kesalahanr serupa dalam

proses memahami, agama pun dipatrami sebagai
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sesuatuyang sarat toleransi seakan tiada berbatas.
Agama seakan dipahami sebagai wahana yang
selalu membawa nilai "damai" dan seakan tabu
mengusung sikap tegas terhadap kemungkaran dan
kekufuran. Karenanya, nilai_nilai dalam agama
seperli jihad, kisas, ra-iam dan lainnya cenderung
dienyahkan karena kental nuansa osadis,. pada sisi
ini agama menjadi sesuatu yang tidak proposional
laSi. Nilai-nilai agama menjadi tereduksi dari watak
aslinya yang sarat kesempurnaan. Agama telah
menjadi bahan rekayasa demi memuaskan para
penganut paham "damai" dan "anti kekerasan"
semu. Kesempur-naan Islam diobok_obok tangan_
tangan kotor yang tak mematrami dan tidak mau
tahu terhadap "sikap tegas" yang disajikan Islam.

Sikap orang-orang yang sok mengusung jargon
"da'ai" da' "anti kekerasan" tersebut 

""rry"t*ybukan dilatari karena kecemb,ruan dan pemberaan
mereka terhadap agama mulia ini (Islam), tapi
semata i<arena ketidaksukaan terhadap sebagian
syariat yang ditr:rtrnkan Allah Ta'aLa- Bagi mereka
Islam hanya dijadikan sebuatr kendaraan unhrk
menambang keuntungan dunia.

Duawajatr ekstrim di atas sering mengemuka
dalam pergulatan opini dan aksi. Oua wajah
ekstrim itu mencuat lantara' proses tra'sformasi
nilai-nilai keagomasn mengalami ketersesatan.
Islam tidak ditimba dari mata air yang jernih dan
terpelihara. Berbagai sumber menyirami benak



tanpa menyelisik akurasinya. Benak tak ubah "tong
sampah" yang menampung semua paham dan
ajaran. Tak heran kemudian bi la mengaku
berpaham salaf, namun akidahnya dilingkupi
paham Asy'ariyah, ritual ibadahnya Shufi1yah.
Seperti banyak dianut pada masyarakat Indonesia.

Walau tak secara mendalam, buku sederhana
ini setidaknya bisa menjadi pengantar untuk
rnemahami salaf secara benar dan baik. Bukan
salafyang sementara ini oleh sebogan umat banyak
disalahartikan. Buku ini sengaja dihadirkan untuk
bahan kajian bagi pemula karena substansi materi
yang tersaji merupakan mata rantai awal dalam
memahami salaf. Diharapkan pembaca bisa
melengkapi dengan referensi-referensi yang ditulis
para ulama salaf lainnya sehingga pemahaman
is lam yang benar ,  yang te lah d igar iskan
Rasulullallah stnllaLlatu 'alaihi uta sallam, bisa
i ipahami secara lengkap terintegrasi tanpa
-erpenggal-penggal. Banyak yang menawarkan
'lsiam" namun sedikit sekali yang memjuk kepada
:emahaman yang telatr diajarkan Nabi shallallahu
ztaihi ua sallam dan para satrabat ridfulanullah
:-'tLa'in (salaf). Mudah-mudahan Allah Ta'ala
-enberi taufiq dan hidayah-Nya kepada kita
:::ingga menemukan Islam yang sejatinya. Amin.
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MUKADIMAH

esungguhnya segala puji hanya bagi
Allah, kita memuji-Nya, meminta
pertolongan dan arnpunan kePada-

Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan

diri-diri kita dan kejelekan amal-arnal kita.

Barangsiapayang diberi petunjuk oleh Allah,

maka tidak adayang dapat menyesatkannya dan

barangsiapa yang Allatr sesatkan, maka tidak ada

yang dapat menunjukinYa.

Saya bersaksi batrwa tidak ada sesembahart
yang berhak disembah kecuali Allah dan tidak

ada sekutu bagr-Nya. Saya bersaksi pula bahwa

Muhammad adalatr hamba dan Rasul Allah.

Allah Sublurrt atat uta Ta' alaberfirman,

Mukadimfuh
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Watni orangarang gang beimnn bertalctpa-
lah lepada Allnh deng an s ebenar-bennr takuta
Icep ada-Ng a dan j ang anlah s etcati-lsati lcatian
mati melainkan dalam keadaan Islam.o
(Ali Imran: LO2l
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'Wahai sekalian manusia, bertakualah
lcepada Rabb lcalinn Aang telah m.enciptalcan
lcalian dari diri AarW satu, dan daripadanga
Allah menciptakan isteringa dan dari-
pada keduanga Allah memperkembang-
biakkan laki-laki dan perempuan gang
bangak Dan bertalcwalahlcepada Allah gang
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deng an memp ergunakan N ama-nama- Ng a.

Kalian saling m.eminta safit sama lain dan

pelihnralah fuhurEan silaturrahim- Sest'tttg-
gnttnga Allah selalu menjaga dan m.erEautasi

lrnJiarL" (An-Nisa: 1)
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Wahai orungorung gang berinan, beftnlonlah

tcepadn AAah dnrl bqlcaralah perlcatonnAang

benar, nisug a Allah menqerbaiki b agi lcalian

amnlannl lcaliorL dart menganptni bagi lcaIiNL

dosa-dosa kalian. Dan barangsiapa Aang
menlaati Allah dan rasl.tl-Nga mnlfo. sesng-
gutWa ia telah mendnpdJcnrt lcemenangan Aan{1
besar. " (N' Ithzab: 7 O -7 Ll

Waba'du,

Tidak ada keraguan bahwa pokok Islam

dan kaidahnya adalah mentauhidkan Allah.

Hal ini merupakan dasar keyakinan yang
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mencakup masalah mentauhidkan Allah datam
Rububiyah-Nya, Uluhiyah-Nya, Asma, dan
Sifat-Nya serta perbuatan-perbuatan_Nya.
Kalaulah mentauhid-kan-Nya, ber ibadah
kepada-Nya semata dan tidak menyekutukan_
Nya, merupakan pmal yang paling dicintai dan
paling besar nilainya, maka amal yang paling
besar  dosa dan ke jahatannya ada lah
melakukan amal yang menyelisihi tauhid, yaitu
menyekutukan Allah dan menentang nama_
nama dan sifat-sifat-Nya. Allah Subhanalu wa
Ta'alaberfirman,
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nHanga milik Allah Asma'ul Husna
maka bermohonlah kepada-Nga d.engan
m.engebut Asma'ul Husna ifii dan tinggal_
lcanlah orang-orang gang mengimpary dari
lcebenanen dalan mengebut lra nta-rrnna-NAa.
Nanti mereka akan mendapat balasan
terlndop apa Aang telnh m.erelca lcerjalcan-'
(QS. Al-A'raf: 180)
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Untuk menambah penjelasan akan penting-

nya tauhid, di sini saya akan menukilkan ucapan

syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Landasan ini

(tauhidullah) merupakan dasar agama' Allah

tidak akan menerima agama lainnya karena

landasan ini, baik dari orang-orang yang

terdatrulu atau kemudian. Dengan tauhid ini

pulalah Allah mengutus para rasul dan

menurunkan kitab-kitab-Nya. Sebagaimana

Allah Ta'alaberfirman,
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nDan tang akantlah lcepada ra.s-ul-ra.sul Kami

U ang telah Kami uttts sebelum lcama, "Adalcah
Kami telah menentulcan Tvlwn-fi*nn gang

disembah selain Allah garlg Matn Pemuralt'
(Az-Ztil$ruf: a5l

Dan Allah Ta' alaberfirman,
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'Dart tidaidah Kani mengn"tfrj.s s@rung rusnl pun
sebelum lcama, melainlcan Kami utahgtlcan
leepadanga, 'Baluuasanga tidak ada TLlnrt
(gang hnk) melainlcan Akt, maka sembahlatt
olefuru selcalinn al@rlAfu." (Al-Anbiya-: 25)

Dan Allah Ta'ala berfirman,
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nDan sestngguhnga Kami telah mengafits
seorang raslod lcepada tbp-fry uftLat (unfitk
m.engerulcan), 'sembahlah Allah (saja) d.an
jautalah taglutt itu, malca diantara umat ittt,
ada orang-orang gang dibei petunjuk oleh
Allah dan a.d.a puta orang-orarg garry telah
p asti lce s e s atan b agtng a-' (An- Nahl : 3 6)

Allah Ta' aln telah menceritakan bahwa setiap
rasul memulai dalnvahnya dengan menyemkan
kepada kaumnya,
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"sembahlah oleh kalian Allah, tidak

ada sesembahan bagi kalian selain Dia'"

(Al-Ataf:59)

Wahai saudara-saudaraku yang bertauhid'

sekalipun pembicaraan tentang dasar yang agung

ini berulang-ulang, namun tidak akan terjadi

pengulangan yang membosankan karena

beberapa sebab,

Pettama:

Selunrh Alquran berporos di atas dasar yang

besar ini (tauhid). Sebagian besar ayat-ayat

Alquran mengulang-ulang, memulai dan memuji

dengannya (tauhid).

Kedua:

Muncul seruan-seruan dakwah Yang
berusaha untuk mengaburkan pennasalatran

tauhid ini dan memalingkannya kepada per-

m a.salahan-nermasalahan yang lain. pigunatcantatt

usfub-usfub (cara-cara) yang penuh kebatilan dan

bungton' di bawah syiar-syiar yang memikat serta

menggiring para pemuda agar menjauh dari dasar-

dasar a3arna mereka. Padahal agama berhrjuart

memerangi segala benhrk maksiat dan dosa dan

memperbaiki dan membersihkan pelakunya dari

perbuatan-perbuatan bid'ah, khurafat dan

kesyirikan-kesYirikan.

Mukadimah



Ke"ga:

Dikarenakan mayoritas kaum muslimin
sangat butuh kepada dakwah yang akan
mengetuk gendang pendengaran mereka, yaitu
dakwah untuk mewujudkan tauhidullah dengan
macamnya yang tiga (Rububiyah, Uluhiyah dan
Asma'dan Sifat-Nya). Lebih-lebih di luar negeri
ini (Saudi Arabia), Athnmdutiilah negen ini telah
disinari dengan sinar tauhid.

Kami telah merasakan bagaimana rindunya
kaum muslimin untuk mengetahui kaidah_
kaidah tauhid serta sisi lainnya dalem masalah
akidah. Ini dikarenakan kebanyakan yang
dilakukan oleh kaum muslirnin telah menyelisihi
Alquran dan as-Sunnah, khususnya dalam
masalah keyakinan (i'ftqadl .

Kita bisa menggambarkan betapa barryak dari
manusia ini yang telah meninggal setiap tahun.
Mereka berjumpa dengan Rabb mereka dalam
keadaan jahil (tidak mengetahui) dasar agama
dan keyakinannya berlumuran dengan
kesyirikan, khurafat serta keyakinan-keyakinan
menyimpang yang bertentangan dengan yang
telah dibawa oleh Rasulullah stullallaht,alaihi
ua sa.IlanL

Saya menyerukan kepada siapa saja yang
ragu terhadap tulisan ini atau dia menyangka
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berlebih-lebihan, silakan masuk ke tempat-
tempat lnrburan di kota-kota atau di desa-desa
negeri kaum muslimin, niscaya dia akan
menyaksikan bagaimana masalah akidah tauhid
te lah 'd isembel ih '  d ihadapan bangunan-
bangunan, tempat-tempat rekreasi dan kuburan-
kuburan tersebut. Penyimpangan ini bukan
hanya terjadi di tengah-tengah kaum muslimin
yang jahil, bahkan terjadi pada kebanyakart
cendekiawan dan orang-orang yang menisbahkart
dirinya kepada ilmu. Terlebih, mereka yang

terjebak dalam kedustaan tasawuf. Betapa
banyak semua ini terjadi di negeri kaum
muslimin, batrkan merekalah yang mayoritas.

Lebih aneh lagi ,  bahwa pemerintah-
pemerintah l\mnnig ah(selnrler, yaitu faham yang

memisatrkan agarna dari urusan negara) yang

bercokol di negeri-negeri kaum muslimin,
berusaha memerangi pelaksanaan hukum-
:ukum syariat Islamiyah dan menyisihkan segala

-.'ang berbau Islam. Bahkan dalam walrhr yang

:ersamaan memberi angin segar agar khurafat
:an tasawuf semakin besar, serta memberikan
- erkah bagi  para penyembah kubur dan
:enyembatr orang-orang yang telah mati. Sistem

:-ah yang telatr dipakai oleh kaum penjajah dart

-:tah bentuk faham penjajahan (baru -ed.l.

i--ena para penjajah telah mengetahui melalui

Mukadimah



berbagai pengalaman bahwa tidak ada yang
paling berbahaya terhadap mereka yang lrf"t
sesat dan kotor, seiain hukum Islarrr.

Oleh karena itu jelaslah bagi kita, kenyataan
batrwa kaum muslimin telah meremehkan kaidah
yang besar ini yaitu Tauhid Uluhiyah serta
menghancurkan kaidah tauhid tersebut di bawah
syiarpengagungan terhadap parawali dan orang
salih secara melampaui batas. Maka dari pintu
inilah kebanyakan kaum muslimin tergelincir
masuk kubangan syirik besar, seperti berdoa
kepada orang salih, befistighatsah (meminta
bantuan) kepada mereka dan kala ada
marabahaya melarikan masalahnya kepada
mereka seraya melupakan sesembahan mereka
yang satu, yaitu Allah Subhanalu wa Ta'ala
yang telatr berfirman,

I rr:;+r ] { v--tt it ^,
nMaka janganlah tcatian menAeru (berdoa)
kepada seseorang pun bersama Allah.,
(AlJin: r8)

Dan Dialatr yang telah berfirman,
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nBarangsinpa 
Aarlg mengembah fiilnn gang

lain di samping Allah, padahal tidak ada
suatu dalil pun bagtnga tentang ifii, maka
seflmg gahng a p erhiatrg annA a dt sxst Tulnn-
nga. Se*trlggullnAa orang-orarW luftr tiada
beruntung." (A1-Mu'minun: 1 1 7)

Wahai saudara-saudara yang kucintai,

Adapun bentuk meremehkan sisi yang

kedua yang dilakukan oleh kebanyakan umat
Islam yaitu sisi Tauhid Asma'dan Sifat. Ini
merrrpakan perkara besar lagi berbahaya dan
kelinr karena merupakan perkara yang agung.
Sebab Allah Ta'ala menamakan penyimpangart
di dalamnya dengan nama illnd.

Ulama saJaltelah menghuln:mi secara umum
dengan kufur -bukan secara khusus- lagi orang
yang menentangnyal

Allah &fuhonnlu uta Ta' ala berfirman,
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nHanya milik Allah Asma'ul Husna

maka bermohonlah kepada-Nga dengan

mengebut Asmaful Husna iat dan tinggal-

tcanlah orargarang Aang mengimpang dari

lcebennron dalarrl meng ebut rurnur-lunna-NA a-

Nonti mereka akan mendapat balasan

terha.dap apa gang telah m.erelca kerjalcart-'
(QS.Al-A'raf: 18O)

Di antara alasan kenapa sisi ini -Tauhid

Asma' utas-Sifat- sangat diperhatikan, karena

lembaga-lembaga pendidikan, seper[i madrasah-

madrasatr kaum muslimin di segala penjuru

kecuali negeri ini (Saudi Arabia) dan beberapa

madrasatr-madrasah salafig ahdi luar negeri ini,

saya katakan, mayoritas madrasah-madrasatr
tersebut berdiri di atas akidah yang terkenal

dengan akidah Asy'ariyatr. Saya tambahkan,

bahkan sebagian madrasah-madrasah kaum

muslimin tersebut bersandar kepada akidah

Mu'tazilatr, dalam keadaan kebanyakan orang

menyangka batrwa akidah Mu'tazilah tidak ada

wujudnya lagi kecuali telatr menjadi puing-puing

didatam kitab-kitab terdahulu.

Saya informasikan, bahwa saya telah melihat

sebuah kitab yang muncul baru-bam ini di negeri

Saudi Arabia, karya seorang alim di sebuatr pusat

agama yang terpandang dan masyhur.
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